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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti berbagai aspek dari fenomena stres dan beban kerja mempengaruhi
kinerja produksi di PT X. Penelitian yang diterapkan yaitu menggunakan Metode kuantitatif dan analisis
teknikal digunakan dalam penelitian ini melibatkan 63 karyawan bagian produksi sebagai responden. Hasil
perhitungan menunjukkan adanya hubungan tugas pekerjaan dan performa karyawan, sedangkan tekanan pada
kerjaan tidak berpengaruh. Peningkatan tugas bekerja mengakibatkan kinerja jadi buruk. Pada akhirnya,
penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan bagaimana beban kerja mempengaruhi kinerja
pegawai, karena hal tersebut merupakan faktor krusial dalam keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan.

Kata kunci: Beban Kerja; Stres Kerja; Kinerja Karyawan.

ABSTRACT.

This research aims to explore various aspects of the phenomenon. of workload and job-related stress impacting
the performance of production employees at company X is examined. The research, conducted using a
quantitative method and multiple analysis techniques, involved 63 production employees as respondents. The
partial research results indicate that workload Detrimentally impacts employee performance, whereas work
stress Does not produce a notable influence. This suggests that increasing workload negatively impacts
employee performance. Ultimately, This study emphasizes the importance of taking into account the influence of
workload on employee performance, As it plays a critical role in determining whether a company succeeds or
fails.

Keywords: Workload, Work Stress, Staff productivity

PENDAHULUAN

Pasca wabah pandemic Covid-19 yang melanda negeri ini empat tahun terakhir lalu, banyak
perubahan yang terjadi baik dari perilaku maupun gaya hidup masyarakat, dimana masyarakat
sekarang lebih menginginkan kepraktisan. Dari perubahan yang terjadi dapat mendorong
pertumbuhan bisnis e-commerce, produk startup makanan, hingga makanan beku (frozen food) yang
menambah permintaan produk kemasan. Dunia industry Indonesia termasuk negara dengan tingkat
pertumbuhan pasar kemasan tercepat dengan jenis kemasan yang paling menguasai industri kemasan
secara global adalah kemasan plastik, yaitu rigid plastic dan flexible plastic.

Tabel 1.1. Data Persentase Karyawan Bagian Produksi
PT X Yang Memerlukan Training dan Tes

Ulang
Training dan Tes ulang | Jumlah karyawan | Persentase
Tidak perlu 102 61,8%
Perlu 63 38.2%
Jumlah 165 100%

Sumber: PT X, Diolah Kembali, Tahun 2023.

Tabel di atas menunjukkan bahwa 38,2% karyawan PT X memerlukan pelatihan dan tes ulang.
Karyawan menerima pelatihan ulang untuk menghadapi tuntutan kerja yang semakin berkembang.
Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam mengoptimalkan efisiensi operasional untuk
mencapai tujuan perusahaan. Namun, terlalu banyak pekerjaan dapat menyebabkan overload dan
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keterlambatan karyawan. Sangat penting bagi perusahaan atau organisasi untuk memahami beban
kerja karena merupakan faktor yang langsung berhubungan dengan karyawan.

Menurut Sofiana et al., (2020) beban kerja mengacu pada serangkaian tugas tertentu yang
diharapkan dilakukan oleh seseorang dalam kapasitasnya sebagai pegawai. Sedangkan beban kerja
yang dikatakan Koesomowidjojo (2017:21) mencakup semua jenis pekerjaan yang harus selesai pada
waktu yang disediakan. Kinerja kayawan telah menjadi subjek penelitian mengenai dampak stres
kerja salah satunya oleh Putri (2022) dan menurut Sulastri & Onsardi (2020). ditemukan tekanan
kerja berlebih memiliki dampak buruk yang signifikan menghambat dan menurunkan performa
karyawan.

Menurut Hasibuan (2018:200), stres kerja ialah jenis tekanan yang berdampak pada perasaan,
proses kognitif, dan Kesehatan fisik. Sedangkan menurut Knutson et al., (2017) stres pada dasarnya
berasal dari reaksi emosional seseorang yang kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Jika stres tidak dikelola dengan baik, seseorang mungkin kurang mampu berinteraksi
dengan orang lain. Hasil prasurvei yang dilakukan terhadap 63 karyawan PT X menunjukkan bahwa
46% dari responden mengatakan bahwa mereka mendapatkan tekanan dari atasan dan tanggung jawab
yang mereka berikan membuat mereka tertekan, dan 42,9% mengatakan bahwa mereka diberi banyak
tugas yang tidak dapat mereka selesaikan dalam satu hari kerja biasa. Ketika bisnis bersaing semakin
ketat, mereka harus memperbaiki setiap aspek bisnis mereka agar dapat bertahan. Penelitian terdahulu
mengenai stres kerja juga dilakukan oleh Santoso (2022) Stres kerja berdampak terhadap perusahaan
yang berakibat merugikan pada penurunan kinerja karyawan, dimana penelitian ini konsisten dengan
melibatkan temuan dari Heriyanto & Handayani (2022) dan Rindorindo et al. (2019).

METODE

Peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik pengukuran Semantic
Differential, dan data dikumpulkan berdasarkan kuesioner dan wawancara. Populasi dalam studi ini
mencakup semua staff yang ditempatkan di unit divisi produksi PT X, sampel yang dipergunakan
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan syarat tertentu. Karyawan yang menjadi fokus analisis
adalah yang sudah berpengalaman bekerja untuk masa dua tahun dan merupakan karyawan dengan
status tetap, dengan karakteristik responden tersebut di dapatkan sampel sebanyak 63 orang tetapi
yang mengisi kuesioner hanya 50 orang. Alat ukur diuji validitas dan reliabilitasnya, dan data diolah
menggunakan metode tertentu menggunakan editing, coding, tabulating, dan verificasion kemudian
menggunakan uji asumsi klasik dengan program SPSS, lalu data dianalisis dengan analisis deskriptif
dan asosiatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
PERNYATAAN Thirung Liabel KETERANGAN
X1.1 0,776 VALID
X1.2 0,773 VALID
X1.3 0,721 0,2403 VALID
X1.4 0,747 VALID
X1.5 0,778 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Pada pengujian kevalidan ini data X1 ditunjukkan melalui aspek nilai rmiung yang diperoleh dari
korelasi koefisien product moment. Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, diketahui semua
pernyataan pada kuesioner dikategorikan valid karena semua nilai rhiwng > rtaver (0,2403). Hal ini berarti
alat untuk ekstraksi data yang digunakan memungkinkan untuk memutuskan apa yang peru diukur.

PERNYATAAN T'hitung T'tabel KETERANGAN
X21 0,907 VALID
X2.2 0,917 0,2403 VALID
X23 0,753 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024
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Uji validitas X2 menunjukkan nilai rmiwng yang diperoleh dari korelasi koefisien product
moment. Melalui informasi tabel di atas, semua pernyataan yang diajukan valid secara kategoris,
sebab nilai rhiwng lebih dari rase (0,2403). Artinya alat dalam pengukuran ini membantu dalam
menentukan apa yang harus diukur dengan tepat.

PERNYATAAN T'hirung Ttabel KETERANGAN
Y2 0,807 VALID
Y6 0,908 0,2403 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Selanjutnya, hasil uji validitas Y ditampilkan melalui nilai rhwng dari perolehan korelasi
koefisien product moment. Melalui keterangan tabel tersebut karena semua pernytaan dalam kategori
spesifiknya lebih besa dari rtabel, maka semua valid. Hal ini berarti instrumen pengukur yang
digunakan untuk mengekstrak data mampu menentukan pengukuran mana yang diperlukan.

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

814 5
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Dari uji tersebut dapat diketahui angka Cronbach's Alpha yang terlihat di tabel Reliability
Statistic. Terllihat data nilai Cronbach's Alpha dari X1 dinyatakan 0,814 > 0,60, dengan demikian
disebut reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.821 3
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Guna menguiji reliabilitas kuesioner dapat dilakukan dengan mebandingkan angka Cronbach's
Alpha yang tercatat pada tabel Reliability Statistic. Nilai Cronbach's Alpha X2 sebesar 0,821 > 0,60
dinyatakan reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.628 2
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Untuk menguji reliabilitas kuesioner dapat diidentifikasi dari angka Cronbach's Alpha yang

tercantum di tabel Reliability Statistic. Angka menunjukan Cronbach's Alpha untuk Y sebesar 0.628 >
0.60, mak disebut reliabel.

Uji Presuposisi Klasik
Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.42470688
Most Extreme Differences | Absolute 104
Positive .078
Negative -.104
Kolmogorov-Smirnov Z 736
Asymp. Sig. (2-tailed) 651
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Pengujian distribusi normal dua variabel mengindikasikan distribusi data yang normal dengan
signifikasi 0,651 > 0,05.

Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 ‘TOTAL X1 .569 1.756
‘ TOTAL X2 569 1.756
a. Dependent Variable: TOTAL Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Pengujian multikolinieritas nilai X1 dan X2 kepada Y mempunyai nilai tolerance bernilai 0,569
> 0,10 lalu nilai VIF bernilai 1,756 < 10. Ini berarti nol fenomena multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.198 465 2.574 .013
Beban Kerja -.024 036 -.129 -671 .506
Stres Kerja .036 055 125 .651 518
a. Dependent Variable: Res2

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Hasil pengujian heteroskedastisitas Memperlihatkan nilai signifikan di atas 0,05, dengan nilai
terhadap tekanan pekerjaan senilai 0,506 dan tekanan strees pekerjaan sebesar 0,518. Nilai
signifikansi tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dengan kata lain
tidak terjadi kesamaan varians dan residual antar pengamatan.

Uji Hipotesa
Uji Parsial (Uji t)
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Coefficients®

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 8.337 .658 12.668| .000
BEBAN KERJA -.158 .051 =563 -3.097| .003
STRES KERJA .087 .087 182 1.000| .322
a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

1. Nilai thiwng beban kerja sebesar -3,907 < tuwper 1,679 dan memiliki signifikan 0,003 < 0,05.
Akibatnya H, diambil lalu Ho dibuang, yang berdampak negatif kepada kinerja karyawan bagian
produksi di PT X. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya menurut Putri (2022) dan Sulastri
& Onsardi (2020) Beban kerja menurunkan produktivitas karyawan.

2. Nilai thiung Stres kerja sebesar 1,000 < twser 1,679 dengan nilai signifikan 0,322 > 0,05. Oleh
karnanya Ha disangkal lalu Ho disetujui, berarti stres tekanan kerja tidak ada pengaruhinya pada
kinerja karyawan pada unit divisi di PT X. Sesuai yang dikemukakan oleh Ghozali (2022) tidak
ada pernyataan yang menyatakan kinerja dipengaruhi stres, selain itu menurut Husain (2019)
mengatakan bahwa stres kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Dapat diartikan bahwa
tekanan stress kerja tidak bisa dijadikan acuan bagi kinerja karyawan, hal ini dikarenakan oleh
sebagian pegawai yang menganggap bahwa stres kerja tidak begitu mempengaruhi kinerja pegawai
saat sedang bekerja.

Uji Simultan (Uji )

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21.011 2 10.505 6.125 .004
Residual 80.609 47 1.715
Total 101.620 49
a. Predictors: (Constant), STRES KERJA, BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2024

Dalam uji simultan dengan menggunakan SPSS diperoleh Fhiwng Senilai 6,125 dan Frper Senilai
3,195 yang diperoleh dari tabel F dengan df pemanggil n-k-1 (50-3-1) = 46 dan df pembilang k-1 (3-
1) = 2 dengan alpha (Prob.) senilai 5%. Hasil perhitungan uji F dihasilkan menunjukan nilai Fhiwung
sebesar 6,125 > 3,195 Ftabel dengan nilai p-value sebesar 0,004 < 0,05, maka Ha disetujui dan HO
Disangkal karena baik beban kerja maupun stress tekanan kerja secara berbarengan mempengaruhi
produktivitas karyawan di bagian unit divisi produksi PT X.

SIMPULAN

Pada penelitian yang telah dilakukan, Intensitas tekanan kerja di unit produksi PT X berdampak
negatif pada kinerja karyawan, stress kerja di divisi unit produksi PT X tidak berdampak terhadap
kinerja karyawan. Dari hasil analisis tersebut apabila perusahaan ingin meningkatkan Kkinerja
karyawan pada bagian produksi, maka pemberian beban kerja harus sepadan dengan tugas dan
keahlian yang dimiliki Untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan sesuai jadwal Hasil ini
dapat dijadikan bahan perbandingan dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian berikutnya,
namun masih ada keterbatasan dalam penelitian ini, jadi peneliti selanjutnya dapat melakukan
perbaikan lebih lanjut di masa mendatang, salah satunya dapat melakukan penambahan variabel
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independen baru yang mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan dan teori-teori baru
tentang Tugas pekerjaan, tekanan di tempat kerja, dan performa karyawan.
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